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Abstrak
 

Notaris YM di Kabupaten Cirebon mengundurkan diri sebagai rekanan dari PT. Summit Oto Finance (SOF)

cabang Kuningan, Jawa Barat karena tidak mau membuatkan akta atas perjanjian yang mengandung riba.

Notaris YM mengundurkan diri setelah menerima berkas-berkas permohonan pembuatan akta fidusia yang

berjumlah lebih dari 200 permohonan. Dengan pengunduran diri “di tengah jalan” seperti itu serta terdapat

perjanjian rekanan antara notaris dan perusahaan pembiayaan, tentu pengunduran diri tersebut akan

memiliki akibat hukum tertentu. Permasalahan tesis ini adalah pengaturan UUJNP terhadap notaris yang

mengundurkan diri (menolak) untuk membuatkan akta atas perjanjian yang mengandung riba, kemudian

tanggung jawab hukum notaris YM terkait pengunduran dirinya sebagai notaris rekanan PT.SOF Kuningan.

Bentuk penelitian yang digunakan adalah yuridis-normatif. Tipologi penelitian ini adalah deskriptif-analitis.

Alat pengumpulan data yang digunakan adalah dengan studi literatur disertai dengan melakukan wawancara

dengan notaris YM.  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pengaturan UUJNP terhadap notaris

yang menolak membuatkan akta atas perjanjian yang mengandung riba adalah mempersilakan hal tersebut,

berdasarkan Pasal 16 ayat (1) huruf e UUJNP <em>juncto</em> Pasal 3 huruf b UUJNP. Tanggung jawab

hukum notaris YM terkait pengunduran diri tersebut antara lain segera mengembalikan berkas-berkas yang

telah diterimanya kepada PT. SOF Kuningan. Selain itu,  notaris YM telah membuka diri terhadap PT.SOF

Kuningan apabila ada kerugian materiil maupun imateriil.

<hr /><i>Notary YM in Cirebon Regency terminated his partnership agreement with PT. Summit Oto

Finance (SOF) Kuningan branch, West Java because he is unwilling to make notarial deed for contracts that

contain usury. Notary YM terminated the agreement after he received files of application for fiduciary

registration which amounts to more than 200 applications. With the unfinished-job termination and there is

also partnership agreement beetwen the notary and the finance company, of course such termination will

have certain legal consequences. The Issue of this thesis is regulation of UUJNP regarding notary who

refuses to make notarial deed for contracts that contain usury, and notary YM's legal responsibility related to

his resignation. The form of research used is juridical-normative. The typology of this research is

descriptive-analytical. The data collection tool used is a literature study supplemented by conducting

interview with notary YM. This study uses a qualitative approach. Regulation of UUJNP regarding notary

who refuses to make notarial deed for contracts that contain usury is allowing this, based on Article 16 point

1 letter e UUJNP <em>juncto</em> Article 3 letter b UUJNP. The legal responsibility of notary YM

regarding the resignation was returning the files he received to PT. SOF Kuningan and notary YM has

opened himself to PT. SOF Kuningan if there are material or immaterial losses.</i>
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